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Abstrak: Berdasarkan pengamatan peneliti pada Sekolah Dasar Negeri
Kesambi Dalam II, guru masih masih menggunakan media pembelajaran
atau hanya menggunakan media papan tulis saja dalam melangsungkan
kegiatan belajar mengajar IPS. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran sering
terjadi kurang pahamnya siswa dalam memahami materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Tetapi dilain pihak para guru pada umumnya
menginginkan agar siswanya berhasil dalam belajar IPS. Karena
keberhasilan ini merupakan modal bagi siswa untuk memperoleh hasil tes
atau nilai tes yang baik. Sebenarnya keberhasilan dalam belajar IPS bukan
nilai semata. melainkan, selaian aspek nilai, ada pula aspek-aspek lain yang
perlu dicapai siswa dari belajar IPS yaitu keterampilan psikomotorik dalam
kehidupan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
penelitian Tindakan kelas dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan
aktivitas pembelajaran dan hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial di kelas II serta terdapat peningkatan hasil belajar pada
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan menggunakan media
gambar.

Keywords:
Learning outcomes,

Abstract: Based on the observations of researchers at Kesambi Dalam II
Elementary School, teachers are still using learning media or only using
blackboard media in carrying out social studies teaching and learning
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media, pictures,
documents, family self

activities. So that in learning activities there is often a lack of understanding
of students in understanding the subject matter delivered by the teacher. But
on the other hand, teachers generally want their students to be successful in
learning social studies. Because this success is an asset for students to get
good test results or test scores. Actually, success in learning social studies is
not just a value. but, apart from the value aspect, there are also other aspects
that students need to achieve from learning social studies, namely
psychomotor skills in life. The method used in this study uses classroom
action research where the results of the study indicate that learning using
image media can increase learning activities and learning outcomes in Social
Sciences subjects in class Il and there is an increase in learning outcomes in
social science subjects using media picture.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sekolah dasar pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak-anak usia 6-12 tahun.
Pendidikan sekolah dasar dimaksud untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada anak
didik berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai dengan
tingkat perkembangan dan dapat ditinggikan derajatnya. Sesuai dengan firman Allah SWT
dengan arti berikut ini. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-
Mujadalah: 11)

Jenjang pendidikan dasar merupakan peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan aspek fisik, intelektual, religius, moral, sosial, emosi, pengetahuan, dan
pengalaman peserta didik. Melalui pendidikan dasar, diharapkan dapat menghasilkan manusia
Indonesia yang berkualitas. Di masa yang akan datang, para siswa akan menghadapi tantangan
yang cukup berat karena kehidupan masyarakat global yang selalu mengalami perubahan. Oleh
karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan
kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan
masyarakat yang dinamis (Suharjo, 2006: 1).

Pendidikan merupakan suatu pondasi yang sangat penting bagi pembangunan pribadi
manusia. Karena dengan pendidikan manusia diharapkan mampu dapat memecahkan masalah
atas situasi yang dihadapi dalam kehidupannya. Begitu pentingnya pendidikan hingga Allah SWT
berfirman dalam Q.S At-Taubah : 122 yang artinya: tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi
semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.

Kata memperdalam pengetahuan dalam Q.S At-Taubah ayat 122 tersebut membuktikan
bahwa pentingnya umat manusia dalam meningkatkan pengetahuan dan pendidikan disetiap
jenjang, agar diperoleh kualitas sumber daya manusia Indonesia yang dapat menunjang
pembangunan nasional. Guru merupakan institusi pendidikan yang bertanggung jawab dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dapat ditempuh dengan
pembaharuan proses, metode, dan media sebagai sarana penyampaian pembelajaran.
Bagaimana ilmu yang disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh siswa secara benar. Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT yang artinya : Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang
telah diajarkan kepadamu?" (Q.S Al-Kahfi: 66)

Profesionalisme seorang guru sangatlah dibutuhkan guna terciptanya proses
pembelajaran kreatif, efektif, dan efisien dalam pengembangan kemampuan siswa yang memiliki
karakteristik yang beragam. Guru sebagai fasilitator dalam pendidikan harus mampu
menumbuhkan minat belajar siswa. Dalam kegiatan pembelajaran, guru adalah orang yang akan
mengembangkan pembelajaran demokratis bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik dan
mengekspresikan ide-ide kreatif. Menurut Nurul Zuriah & Hari Sunaryo (2008: 1-5) bahwa
pembelajaran demokratis (democratic teaching) adalah suatu bentuk upaya menjadikan sekolah
sebagai pusat kehidupan demokrasi melalui proses pembelajaran yang demokratis. Secara
singkat pembelajaran demokratis adalah proses pembelajaran yang dilandasi oleh nilai-nilai
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demokrasi, yaitu penghargaan terhadap kemampuan, menjunjung keadilan, menerapkan
persamaan kesempatan, dapat menghargai gagasan orang lain, mau hidup bersama dalam
perbedaan, dan memperhatikan keragaman perserta didik. Dalam prakteknya para pendidik
hendaknya memposisikan peserta didik sebagai insan yang harus dihargai kemampuannya dan
diberi kesempatan untuk mengembangkan potensinya.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada Sekolah Dasar Negeri Kesambi Dalam II, guru
masih masih menggunakan media pembelajaran atau hanya menggunakan media papan tulis
saja dalam melangsungkan kegiatan belajar mengajar IPS. Sehingga dalam kegiatan
pembelajaran sering terjadi kurang pahamnya siswa dalam memahami materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Tetapi dilain pihak para guru pada umumnya menginginkan agar
siswanya berhasil dalam belajar IPS. Karena keberhasilan ini merupakan modal bagi siswa
untuk memperoleh hasil tes atau nilai tes yang baik. Sebenarnya keberhasilan dalam belajar IPS
bukan nilai semata. melainkan, selaian aspek nilai, ada pula aspek-aspek lain yang perlu dicapai
siswa dari belajar IPS yaitu keterampilan psikomotorik dalam kehidupan. Ada tiga hal prinsip
keberhasilan sejalan dengan “Taksonomi Bloom” yang harus dicapai siswa seusai belajar, yaitu:
kemampuan kognitif (pengetahuan), kemampuan afektif (penghayatan), dan kemampuan
psikomotorik (perilaku). Ketiga prinsip tersebut juga berlaku dalam pembelajaran IPS
(Mudyaharjo, 1986:149, AL Ghozali, 2016).

Dengan demikian yang dimaksud dengan hasil dalam belajar IPS bukanlah semata-mata
hanya diukur dengan perolehan nilai yang memuaskan baik dalam ulangan maupun ujian akhir.
Melainkan diukur pula dari materi IPS yang dipelajari dapat dihayati dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pengalaman menunjukkan bahwa keberhasilan seorang siswa dalam
belajar IPS ternyata ditentukan oleh beberapa faktor yang saling mendukung secara serempak
atau terpadu. Berdasarkan hasil nilai ulangan tengah semester di SD Negeri Kesambi Dalam II
Kecamatan Kesambi Kota Cirebon ditemukan gejala masalah rendahnya hasil belajar IPS. Dari
data Ujian Tengah Semester yang diperoleh dari sekolah menunjukkan masih terdapat beberapa
siswa belum memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh
sekolah sebesar 70. Untuk lebih jelasnya tabel 1 akan menjelaskan mengenai hasil belajar siswa
pada Ujian Tengah Semester pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial.

Tabel 1
Nilai Ujian Tengah Semester Kelas II

No No Absen Siswa Nilai No No Absen Siswa Nilai
1. 001 78 14. 016 56
2. 002 82 15. 017 83
3. 003 86 16. 018 69
4. 004 56 17. 019 72
5. 005 52 18. 020 85
6. 006 81 19. 021 78
7. 007 92 20. 022 63
8. 008 48 21. 023 77
9. 009 75 22. 024 55
10. 010 81 23. 025 81
11. 011 90 24. 026 77
12. 012 87 25. 027 57
13. 013 81 26. 028 88
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Sumber : Data Nilai Guru Wali Kelas II SDN Kesambi Dalam II

Berdasarkan data nilai ujian tengah semester tersebut dapat terlihat jelas bahwa tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan belum dapat tercapai secara maksimal karena masih
terdapat 6 siswa yang belum dapat mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan oleh sekolah sebesar 70. Atau jika dipersentasekan terdapat 23,08% siswa yang
belum dapat mencapai nilai KKM. Penyajian materi dengan menggunakan metode yang tepat
dapat menarik minat siswa dan dapat meningkatkan pretasi belajar siswa. Salah satu alternatif
pembelajaran IPS adalah dengan media gambar. Media ini dianggap sebagai media yang tepat
untuk meningkatkan daya ingat siswa. Dengan gambar-gambar yang disajikan, maka akan
mempermudah siswa dalam belajar materi IPS yang sifatnya hafalan. Media gambar
menempatkan Guru sebagai fasilitator sehingga siswa dapat ikut aktif dan melakukan kegiatan
dengan cara mengamati gambar (Al Ghozali, 2018). Dengan demikian akan menumbuhkan rasa
santai , tapi tetap serius pada diri siswa. Pada dasarnya anak yang duduk dibangku kelas II SD
adalah masih dikatagorikan anak-anak. Anak tidak seperti orang dewasa yang dapat berpikir
secara abstrak. Anak hanya berfikir konkrit. Ini merupakan suatu permasalahan yang harus
segera dicari solusinya. Agar dalam pembelajaran IPS tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal dan hasil belajar siswa dapat memuaskan. Sehingga menciptakan suatu pembelajaran
bermakna bagi siswa sebagai bekal kehidupannya.

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action research), bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah melalui penerapan
langsung di kelas atau tempat kerja. Secara umum “action research” digunakan untuk
menemukan pemecahan permasalahan yang dihadapi seseorang dalam tugasnya sehari-hari di
mana pun tempatnya, baik di kantor, di rumah sakit, di kelas, maupun ditempat-tempat tugas
lain. Tujuan utama dari Penelitian Tindakan Kelas yaitu untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran. Perbaikan tersebut dilaksanakan secara bertahap dan terus menerus
selama penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Model Kemmis dan Mc
Taggart (1988: 78) yang dikenal dengan model spiral (Suharsimi Arikunturo, 2006: 46). Model
ini dapat lihat melalui gambar sebagai berikut:

Keterangan :
\) SiklusI: 1. Perencanaan I
2. Tindakan I
b 3. Observasi I
b4 4. Refleksi I
a
Siklus IT : . Revisi Rencana II

1

2. Tindakan II
3. Observasi II
4. Refleksi IT

Sumber : Suharsimi Arikunto (2006: 93)

Gambar 1
Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral Kemmis dan Targart
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Sementara itu Menurut Suhardjono (2010:74) desain penelitian tindakan kelas ini
adalah sesuai dengan tabel 2.

Tabel 2
Desain Penelitian

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir

T: X101X,02X303 T
Keterangan:
T: : Tes awal yaitu tes untuk mengetahui rata-rata awal siklus.
Xi : Pelaksanaan pada siklus I.
0 : Tes sebagai latihan pada siklus L.
X> : Pelaksanaanpada siklus II.
0; : Tes sebagai latihan pada siklus II.
X3 : Pelaksanaan yaitu pada siklus III.
0F : Tes sebagai latihan pada siklus III.
T, : Tes akhir, yaitu tes untuk mengetahui rata-rata akhir siklus.

Menurut Elfanany (2013:60) prosedur pelaksanaan penelitian ini diwujudkan dalam
bentuk tahapan-tahapan siklus yang berkesinambungan dan berkelanjutan, dimana untuk setiap
siklus terdiri dari 4 (empat) tahapan langkah yaitu: 1) Membuat perencanaan tindakan
perbaikan. 2) Pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan. 3) Melakukan pengamatan atas
tindakan perbaikan yang dilakukan. 4) Melakukan refleksi, sehingga bisa diketahui tindakan
mana yang sudah berhasil dan tindakan mana yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengolahan data di atas maka peneliti dapat menjelaskan hasil dari
penelitian penggunaan media gambar untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran
[Imu Sosial pada materi dokumen diri dan keluarga (Studi Penelitian Tidakan Kelas Pada Siswa
Kelas Il SDN Kesambi Dalam Il Kota Cirebon). Proses belajar mengajar yang dilakukan mulai dari
siklus [, II dan III di kelas II berjalan dengan lancar. Aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial berjalan dengan baik dengan menggunakan media gambar.

Pembelajaran antara siklus I, II dan III saling berkesinambungan, dimana siklus I
dilakukan sebagai dasar awal penelitian untuk perbaikan siklus II. Sementara siklus II dilakukan
agar terjadi perbaikan dan kenaikan baik prestasi belajar siswa maupun aktivitas belajar siswa.
Karena siklus Il mendapatkan hasil yang masih kurang memuaskan bagi peneliti maka dilakukan
siklus III untuk lebih meningkatkan dan memperbaiki kekurangan siklus-siklus sebelumnya.
Perbedaan proses belajar mengajar tersebut dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang
digunakan pada setiap siklus.

Pada siklus I ditemukan kendala yang mengakibatkan proses pembelajaran masih belum
bisa efektif sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya masalah tersebut adalah guru masih
belum bisa mengendalikan dan menganalisis siswa dengan baik. Analisis siswa sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran untuk mengetahui bagaimana sifat dan keadaan siswa
baik sebelum maupun sesudah proses pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh Hamdani
(2011:25), Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal dan karakteristik
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siswa, yang meliputi ciri, kemampuan, dan pengalaman, baik individu maupun kelompok. Untuk
bisa mengendalikan siswa dengan baik maka guru harus memiliki banyak strategi untuk
mensiasati siswa mau aktif dalam belajar salah satunya bisa dengan cara menciptakan
lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental. Menurut Isjoni (2011:91),
menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental, dapat dilakukan dengan
cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati yang gembira tanpa tekanan, maka
dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran.

Masalah lain proses pengelolaan waktu yang kurang tepat ini disebabkan karena
penggunaan media gambar sangat menyita waktu sehingga perlu perencanaan waktu yang
tepat. Seperti yang diungkapkan oleh Aqgib (2013:108) bahwa media gambar itu memiliki
beberapa kelemahan diantaranya:

1. Menyita waktu lama dan jumlah siswa harus sedikit.

2. Mempersyaratkan siswa memiliki latar belakang yang cukup tentang topik atau masalah
yang didiskusikan.

3. Media ini itdak tepat digunakan pada tahap awal proses belajar apabila siswa baru
diperkenalkan kepada bahan pembelajaran baru.

4. Apatis bagi bagi siswa yang tidak biasa berbicara dalam forum.

Dari permasalahan-permasalahan yang ditemukan pada siklus I tersebut maka dilakukan
perbaikan pada siklus II agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih baik dari siklus I dan
mencapai target sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Perbaikan tersebut meliputi
berbagai aspek diantaranya yaitu pada aspek strategi pembelajaran sebagaimana dikemukakan
oleh, Kemp (Sanjaya, 2010:126) bahwa media pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien.

Perhatian dan motivasi merupakan hal yang sangat dalam proses pembelajaran agar
dalam proses pembelajaran guru dan siswa dapat saling berperan aktif. Menurut Aunurrahman
(2009:114), motivasi merupakan tenaga pendorong begi seseorang agar memiliki energi atau
kekuatan melakukan sesuatu dengan penuh semangat. Untuk itu guru harus mempu memotivasi
siswa agar mau mengikuti proses pembelajaran secara aktif sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Aspek lain yang harus diperbaiki adalah aspek alat dan sumber belajar. Seperti yang
dikemukakan oleh Komalasari (2013:108), “Sumber pelajaran adalah segala sesuatu atau daya
yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan,
untuk kepentingan belajar-mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi
tujuan pembelajaran”.

Pada perbaikan sumber belajar ini guru mencoba menambah sumber-sumber belajar lain
selain buku dan LKS yang sudah digunakan dalam pembelajaran pada siklus I, sumber lainnya
itu bisa berupa pesan atau informasi dari sebuah fakta yang ada di masyarakat atau di media
cetak maupun elektronik. Menurut Komalasari (2013:117), Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah
bentuk buku latihan atau pekerjaan rumah yang berisi soal-soal sesuai dengan materi pelajaran.
Dari hasil perbaikan pada siklus II memperoleh hasil yang baik yaitu terjadi kenaikan nilai
postes dari siklus sebelumnya dan aktivitas belajar siswa juga sudah mulai ada kemajuan.
Namun tetap saja masih ditemukan kekurangan sehingga masih diperlukan perbaikan kendala
utama masih menyangkut motivasi siswa.

Menurut Sanjaya (2010:135), “Dalam rangka membangkitkan motivasi, guru harus dapat
menunjukkan pentingnya pengalaman dan materi belajar bagi kehidupan siswa, dengan
demikian siswa akan belajar bukan hanya sekedar untuk memperoleh nilai atau pujian akan
tetapi didorong oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhannya”. Langkah perbaikan yang
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dilakukan pada siklus III adalah memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada siklus II yaitu
siswa terlebih dahulu mempelajari materi yang akan dibahas pada siklus III ini agar siswa
mampu memahami isi materi yang akan didiskusikannya. Komalasari (2013:113),
mengemukakan bahwa penyediaan sumber belajar cukup menunjang terhadap pelaksanaan
pembelajaran, berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan bahan-bahan sehingga
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Dari anggapan tersebut maka siswa akan siap
dan mampu mengerti tentang materi yang akan dipelajari.

Tindakan selanjutnya yang perlu diperbaiki adalah meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses diskusi agar lebih aktif dan kritis. Menurut Asmani (2011:132), dalam diskusi interaktif
anak berlatih untuk berfikir analisis dan solutif. Ia akan mengamati faktor yang tidak kelihatan
dari suatu masalah dan mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya, kemudian menawarkan
solusi persoalan dengan ide-ide cerdas, visioner, dan aplikatif. Dari pernyataan di atas sudah
jelas bahwa dalam proses pembelajaran setiap siswa harus saling berperan aktif dan mau
menghargai pendapat orang lain agar diskusi bisa berjalan dengan aktif dan efektif. Agar proses
diskusi berjalan dengan aktif dan kritis perlu adanya kerjasama yang baik antar anggota
kelompok dan juga rasa percaya diri antar siswa untuk mengemukakan pendapatnya masing-
masing. Seperti yang dijelaskan oleh Aunurrahman (2009:184), “Rasa percaya diri merupakan
salah satu kondisi psikologis seseorang yang berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental
dalam proses pembelajaran. Rasa percaya diri umumnya muncul ketika seseorang akan
melakukan atau terlibat dalam suatu aktivitas tertentu dimana pikirannya terarah untuk
mencapai sesuatu hasil yang diinginkannya”.

Dengan adanya rasa percaya diri dari setiap siswa maka siswa akan berani
mengemukakan pendapatnya sehingga proses diskusi bisa berjalan aktif dan kritis. Selain siswa,
guru juga harus mampu berperan aktif dalam pembelajaran karena guru dan siswa merupakan
pelaku atau subjek dalam proses pembelajaran. Pernyataan tersebut dikuatkan dengan adanya
pernyataan dari Sanjaya (2010:139), “Bahwa baik guru maupun siswa harus berperan secara
penuh , oleh karena peran mereka sama-sama sebagai subjek belajar. Adapun yang
membedakan hanya terletak pada tugas apa yang harus dilakukan. Misalnya, ketika siswa
melakukan diskusi kelompok atau mengerjakan tugas, tidak berarti guru hanya diam dan duduk
di kursi sambil membaca koran, akan tetapi secara aktif guru harus melakukan kontrol dan
memberi bantuan kepada siswa yang memeerlukannya”.

Dengan adanya perbaikan-perbaikan temuan dari siklus I dan II yang dilakukan pada
siklus III, pada siklus III mendapatkan hasil yang sangat baik bahkan tidak ada lagi temuan
kekurangan proses pembelajaran dan aktivitas siswa. Sehingga perbaikan siklus I dan II pada
siklus III ini telah berhasil dan tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal
itu dikarenakan adanya perbaikan dengan penggabungan antara strategi, metode dan teknik
pembelajaran yang baik dan berjalan sesuai dengan yang direncanakan.

Menurut Aqib (2013:71), “Hubungan antara strategi, metode dan teknik pembelajaran
dapat digambarkan sebagai suatu kesatuan sistem yang bertitik tolak dari penentuan tujuan
pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran, dan perumusan tujuan yang kemudian
diimplementasikan kedalam berbagai metode yang relevan selama proses pembelajaran
berlangsung”. Media gambar sangat cocok diterapkan pada pembelajaran siklus III. Pada siklus I
dan II masih ditemukan adanya kendala yang mengakibatkan aktivitas belajar dan hasil belajar
siswa masih kurang menuaskan dan memerlukan perbaikan.

Selain meningkatkan hasil belajar metode diskusi melalui media gambar juga dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa untuk memahami materi sekaligus meningkatkan
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keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat. Siswa juga dapat lebih memahami materi
karena materi dijelaskan melalui contoh dan bukan contoh berupa gambar yang diambil dari
kehidupan sehari-hari. Selain itu juga dengan pembagian kelompok siswa dapat saling bertukar
pikiran dan akan lebih mempermudah dalam melaksanakan tugas. Pembelajaran yang berjalan
dengan berkelompok akan menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar ilmu pengetahuan
sosial, disini siswa yang berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil tes dapat dilihat perbedaan secara keseluruhan kemampuan siswa
kelas II antara siklus I, II dan III. Nilai tes awal (pretest) siklus I yang mendapatkan nilai 40
sebanyak 6 siswa, nilai 50 sebanyak 7 siswa, nilai 60 sebanyak 7 siswa, nilai 70 sebanyak 3
siswa, dan nilai 80 sebanyak 1 siswa. Nilai rata-rata tes awal (pretest) siklus I adalah 54,17. Nilai
tes awal (pretest) siklus II yang mendapatkan nilai 40 sebanyak 2 siswa, nilai 50 sebanyak 7
siswa, nilai 60 sebanyak 5 siswa, nilai 70 sebanyak 8 siswa, dan nilai 80 sebanyak 2 siswa. Nilai
rata-rata tes awal (pretest) siklus Il adalah 60,42. Sementara untuk nilai tes awal (pretest) siklus
[1I yang mendapat nilai 60 sebanyak 6 siswa, nilai 70 sebanyak 10 siswa, dan nilai 80 sebanyak 8
siswa. Nilai rata-rata tes awal (pretest) siklus III adalah 70,83. Nilai tes akhir (posttest) siklus I
yang mendapat nilai 50 sebanyak 1 siswa, nilai 60 sebanyak 10 siswa, nilai 70 sebanyak 7 siswa,
nilai 80 sebanyak 4 siswa, dan nilai 90 sebanyak 1 siswa. Nilai rata-rata tes akhir (posttest)
siklus I adalah 67,92. Nilai tes akhir (posttest) siklus Il yang mendapat nilai 60 sebanyak 3 siswa,
nilai 70 sebanyak 5 siswa, nilai 80 sebanyak 12 siswa, nilai 90 sebanyak 3 siswa dan nilai 100
sebanyak 1 siswa. Nilai rata-rata tes akhir (posttest) siklus II adalah 77,50. Nilai tes akhir
(posttest) siklus Il yang mendapat nilai 70 sebanyak 1 siswa, nilai 80 sebanyak 6 siswa, nilai 90
sebanyak 11 siswa dan nilai 100 sebanyak 6 siswa. Nilai rata-rata tes akhir (posttest) siklus III
adalah 89,16. Untuk lebih mengetahui berapa banyak kenaikan kualitas pembelajaran siswa
pada setiap siklus dari hasil nilai rata-rata postes siklus I, I dan III dapat dilihat pada gambar 2

Series 1

20
18 —
16 —
14 7/
12
10

8

6

4

2

0

Category 1 Category 2 Category 3
= Series 1 13,75 17,08 18,33
Gambar 2

Grafik Kenaikan Kualitas Pembelajaran Siklus I, II dan III

Grafik tersebut merupakan grafik nilai rata-rata yang memperlihatkan bahwa nilai rata-
rata pretes siklus I sebesar 54,17 dan postes sebesar 67,92 sedangkan nilai rata-rata yang
diperoleh pada pretes siklus Il sebesar 60,42 dan postes 77,5. Sedangkan kenaikan prestasi rata-
rata nilai pretes dan postes siklus I sebesar 13,75 kemudian kenaikan prestasi rata-rata nilai
pretes dan postes siklus Il sebesar 17,08 dan kenaikan prestasi rata-rata nilai pretes dan postes
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siklus III sebesar 18,33. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap siswa memiliki nilai prestasi yang
berbeda-beda pada setiap siklusnya. Peningkatan nilai prestasi siswa ini dikarenakan adanya
perbaikan proses pembelajaran diantaranya siswa di perkenalkan lagi dengan mekanisme
pembelajaran dengan menggunakan media gambar.

Grafik siklus III menunjukkan nilai rata-rata pretes sebesar 70,83 sedangkan rata-rata
postes sebesar 89,16. Maka dapat dikatakan bahwa pada setiap siklus rata-rata prestasi siswa
meningkat baik dari siklus pertama sampai siklus ke tiga. Hal ini dikarenakan adanya
peningkatan dan perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan setiap siklusnya. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran I[lmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan
media gambar dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil lembar observasi, aktivitas pembelajaran terdapat peningkatan. Hal ini
dapat dilihat dari aktivitas pembelajaran setiap siklus, pada siklus I hasil observasi aktivitas
menunjukan jumlah sebesar 55%, sedangkan untuk kegiatan pembelajaran pada siklus II
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I. Nilai aktivitas siswa hasil observasi siklus II
sebesar 82,95%. Dan pada siklus III aktivitas siswa menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan yaitu sebesar 96,59%. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
media gambar dapat memberikan suatu keaktifan siswa dalam kegiatan belajar. Berdasarkan
hasil tes (pretes dan postes), hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan
sosial terdapat peningkatan pada setiap siklus. Hal ini dapat di lihat dari perolehan rata-rata
hasil nilai postes antara siklus I, Il dan IIIl mengalami kenaikan yaitu, rata-rata nilai postes siklus
[ adalah sebesar 67,92 rata-rata nilai siklus Il adalah sebesar 77,5 dan rata-rata nilai siklus III
adalah 89,16 dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran
ilmu pengetahuan sosial dengan menggunakan media gambar. Berdasarkan hasil lembar
observasi dan tes (pretes dan postes), dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media gambar dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar pada
mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial di kelas II.
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